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Abstrak 

Kesehatan adalah keadaan sehat jasmani, rohani, dan sosial. Disisi lain, cuci tangan dengan sabun 

(CTPS). Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kebiasaan cuci tangan pakai sabun 

pada anak sekolah dasar di SDN 024 Lena Kab. Luwu Utara Tahun 2021. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian cross sectional. Ppopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SDN 024 

Lena Kab. Luwu Utara Tahun 2021. Penegambilan sampel dialakukan dengan teknik non probability 

dengan total sampling didapatkan 63 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

lembar kuesioner. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

computer program Microsoft excel dan program statistic (SPSS) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada hubungan pengetahuan dengan kebiasaan cuci tangan dengan nilai p= (0,002). 

 

Kata kunci: pengetahuan, kebiasaan cuci tangan 

 

Abstract 

Health is a state of physical, mental and social well-being. On the other hand, wash your hands with 

soap (CTPS). Objective: To determine the relationship between knowledge and the habit of washing 

hands with soap in elementary school children at SDN 024 Lena Kab. North Luwu in 2021. This study 

used a cross sectional research method. The population in this study were all students of SDN 024 Lena 

Kab. North Luwu in 2021. Sampling was carried out using a non-probability technique with a total 

sampling of 63 respondents. Data collection was carried out using a questionnaire sheet. The data that 

was collected was then processed and analyzed using the Microsoft excel computer program and the 

statistical program (SPSS). The results showed that there was a relationship between knowledge and 

hand washing habits with a value of p = (0.002). 
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PENDAHULUAN 

Proses menghilangkan kotoran, debu diselah-selah jari dapat dilakukan dengan metode 

menggunakan air yang mengalir dan sabun baik cair maupun batangan saat mencuci 

tangan.(Yuni, 2010). Cuci tangan yang baik adalah setelah memegang kotoran, saat akan 

memegang makanan, BAB, dengan pestisida/pestisida (Kemenkes RI, 2018). 

Jumlah  rumah tangga di Indonesia pada tahun 2018 dengan fasilitas CTPS yaitu 

(78,87%), terjadi penurunan pada tahun 2019 yaitu (76,07%), dan tahun 2020 terjadi 

peningkatan menjadi (78,3%), sedangkan di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018 

sebanyak (88,02%), terjadi penurunan pada tahun 2019 menjadi (85,34%), dan pada tahun 2020 

terjadi peningkatan sebanyak (88,71%) (Badan Pusat Statistik, 2020). Berdasarkan hasil 

RISKESDAS Provinsi Sulawesi Selatan 2018, kebiasaan mencuci tangan baik dengan 

menggunakan sabun pada masyarakat dengan umur >10 tahun pada tahun 2017 terdapat 
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(20,4%), tahun 2013 terjadi peningkatan menjadi (54,8%), dan pada tahun 2018 terjadi 

penurunan menjadi (50,15%), sedangkan di wilayah Kabupaten  Luwu Utara prevalensi cuci 

tangan dengan benar menggunakan sabun sebanyak 40,22 %, dan indikator pencapaian yaitu 

95% (45,02%) (Dinas Kesehatan Prov Sulsel, 2020). 

Hasil pendataan 10 indikator PHBS pada kelompok rumah tangga  diantaranya yaitu 

CTPS. Pada tahun 2019 presentase rumah tangga ber PHBS adalah 59,1%, tahun 2020 target 

59,5% dan realisasi sebesar 61,88%, Sehingga capaian kinerja indikator ini adalah 104%. Ada 

peningkatan PHBS dari tahun sebelumnya dari 59,10% menjadi 61,88%. Angka ini 

menunjukkan adanya peningkatan pada masyarakat  (Dinas kesehatan Kab Luwu Utara, 2020). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh UPTD Puskesmas Sabbang Kec. Sabbang 

Kab. Luwu Utara terhadap indikator PHBS yaitu CTPS pada 20 desa. Pada tahun 2017 yang 

melakukan CTPS sebanyak 7033 jiwa sedangkan yang tidak melakukan CTPS yaitu 1334 jiwa, 

sedangkan thun 2018 yaitu 714 jiwa, 2019 ialah  7527, sedangkan pada taahun 2020 yaitu 3,862 

jiwa dengan presentase 100,00, dan pada tahun 2021 sebanyak 3,634 jiwa dengan presentase 

101,25 (Puskesmas Sabbang, 2021). 

Fasilitas cuci tangan sekolah ditemukan di fasilitas cuci tangan sekolah negeri dan swasta 

dan negeri, menurut data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Sains dan Teknologi 

tahun 2017. Menurut data negara, 65,1% SD dengan fasilitas mencuci tangan yg ada di 

indonesia. Salah satu negara bagian dengan SD tanpa fasilitas cuci tangan terbanyak adalah 

Papua, dengan SD lebih dari 50%, dan negara bagian tanpa anjuran dengan presentase tertinggi 

yaitu papua (68,6%) dan yang terendah yaitu Kalimantan utara (52,2%)  dan menurut kondisi 

sekolah, persentase SDN dan swasta dengan fasilitas cuci tangan yaitu (71,15%) dan (64,39%) 

dan yang tidak mempunyai fasilitas  (34,9%) (Kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017). 

Menurut studi tahun 2020 oleh Sapriana, Maryam dan Ros Arianti, sebanyak 30,61% 

responden mencuci tangan sebelum menggunakan fasilitas cuci tangan, dan setelah 

menggunakan fasilitas cuci tangan persentasenya meningkat sebesar 67,34%. Oleh karena itu 

didapatkan kesimpulan yaitu adanya perbedan cuci tangan dengan adanya fasilitas cuci tangan 

sekolah (Sapriana et al., 2020). Berdasarkan penelitian Hayatun Nufus dan Teuku Tahlil 2017, 

18 (69,2%) dari 54 siswa yang disurvei melaporkan memiliki fasilitas cuci tangan yang memadai 

dan kebiasaan mencuci tangan yang baik, yaitu 8 responden menyumbang 30,8% mengatakan 

fasilitas tidak lengkap, tetapi mereka memiliki fasilitas yang baik. kebiasaan mencuci tangan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat hubungan ketersediaan fasilitas dan kebiasaan 

cuci tangan siswa.(Nufus & Tahlil, 2017). Sebuah penelitian berjudul Update on Systematic 

Review and Health Effects of Handshake Exercises Worldwide tahun 2014 dimana setelah BAB 

sebanyak 19% jiwa didunia melakukan CTPS (Freeman, 2014). 

Menurut peneltian sebelumnya oleh Odria Okta Anggraini Vidi Lestari pada tahun 2019, 

70,2% responden atau 59 orang kurang mengetahui tentang cuci tangan. Dapat disimpulkan 

masih banyak responden dengan nilai pengetahuan <56%. Dimana pengetahuan merupakan 

faktor penting yang memicu perilaku yang benar (Audria Octa, 2019). Hasil penelitian Mia 

Kartika, Laxmono Wijadu, Anung Sugihantono tahun 2016 sebanyak 50% responden 

berpengetahuan kurang bagus yaitu bagus 65,0% dan  kurang  37,5%(Kartika et   al., 2016). 

Setiap sekolah harus menerapkan 6 langkah dan  sarana CTPS dapat membersihkan kuman dari 

tangan siswa.(Sa’adah, 2018). Tersedia sarana dan prasarana di area yang mudah dijangkau 

seperti area memasak makanan dan toilet untuk  mempromosikan CTPS. (Germas, 2010) 
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Sesuai Permendiknas No. 24200 tentang Standar Pondasi SD/MI, SMP/MTs, SAM/MA 

adalah perlengkapan standar untuk cuci tangan yang ditempatkan satu unit di setiap ruang kelas, 

ruang pegunungan dan UKS (Huda Mayasari et al., 2021). Kesehatan yg tertuang didalam UU 

No 36 Tahun 2009 yaitu berarti sehat jasmani, rohani, sosial, dan ekonomi, merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. Hasil data World Health 

Organization dimana diare  dan  ISPA merupakan penyakit infeksi dan masalah bagi Indonesia  

(Risnawaty, 2016). Kesehatan Berbasis Masyarakat (STBM) Menyeluruh yaitu praktik CTPS 

bisa dicapai melalui pelaksanaan pemberdayaan masyarakat oleh pemerintah dengan kerjasama 

yang baik. Meningkatkan kebiasaan cuci tangan secara berkelanjutan dengan menyiapkan sarana 

dan prasaran dan sistem pembuangan kotoran yang semuanya diatur dalam pasal 3 ayat 2 

PERMENKES Indonesia (Audria Octa, 2019). 

Berdasarkan data arsip kesehatan Indonesia tahun 2018, hasil pemeriksaan kesehatan yang 

dilakukan oleh Puskesmas di seluruh Indonesia untuk seluruh kelas 1 SD/MI ditemukan bahwa 

risiko kesehatan tertinggi adalah kerusakan gigi, gusi telinga, masalah gizi dan anemia, selama 

pemeriksaan kesehatan. untuk semua SMP/MTs/SMPLB dan SMA/SMK/MA/AMALB, risiko 

kesehatan tertinggi adalah kerusakan gigi, kotoran telinga, masalah gizi, kelainan refraksi dan 

masalah emosional-mental.(Kemenkes RI, 2019). PHBS merupakan langkah awal untuk 

mengurangi kejadian diare (47%) dan ISPA (30%) pada anak usia sekolah dengan 

mengembangkan kebiasaan mencuci tangan dengan air keran (Nugraheni et al., 2010). 

Cuci tangan pakai sabun merupakan bagian dari PHBS. Mencuci tangan merupakan hal 

yang dapat melindungi diri dari virus dan bakteri. Diare, ISPA, merupakan penyakit yang 

menyerang siswa sehingga kebiasaan mencuci tangan dengan sabun harus dibudayakan sedini 

mungkin untuk menciptakan generasi Indonesia yang sehat semaksimal mungkin. Pengetahuan 

tentang kebiasaan cuci tangan dan ketersediaan fasilitas saling berkaitan, dan ketika seseorang 

memiliki pengetahuan tetapi ketersediaan saran cuci tangan tidak mencukupi, kebiasaan cuci 

tangan tidak dilaksanakan dengan baik, dan masih ada pengetahuan dan kurangnya pengetahuan. 

Ketersediaan fasilitas cuci tangan mengakibatkan kurangnya kebiasaan cuci tangan di wilayah 

penelitian. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andi Annas, Nofianty & Rosmia Hasan pada tahun 

2020, dimana disurvei 34 (63,0%) responden dengan pengetahuan PHBS dalam kategori baik 

dan 20 (37,0%) responden dengan pengetahuan kurang, sedangkan responden dengan PHBS 

yang diwawancarai Kategori Perilaku Baik 25 responden (46,3%) dan kategori sedikit 29 

responden (53,7%).(Andi Annas, Nofianty, 2020). Menurut survei tahun 2017 oleh Karina 

Widyastuti dan Nur, 66 (94,28%) memiliki pengetahuan baik tentang PHBS, 3 (4,2285%) 

memiliki pengetahuan, dan kurang pengetahuan, satu orang (1,428%).(Widyastuti & Hilal, 

2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Linda Suryani, menemukan 

bahwa 58,9 responden menanggapi fasilitas cuci tangan yang tidak lengkap. Hasil uji chi-

kuadrat adalah p =0,000. Artinya ada pengaruh antara ketersediaan fasilitas dan PHBS ketika 

nilai P 000.(Suryani, 2018). Kebiasaan cuci tangan anak sekoah dasar di SDN 024 Lena Kab. 

Luwu Utara tahun 2021 masih kurang baik dikarena kurangnya sarana/fasilitas cuci tangan 

seperti poster edukasi cuci tangan, lap kering/tissue, sabun, ember/bak penampung dan terdapat 
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beberapa sarana cuci tangan yang tidak berfungsi dengan baik seperti kran yang rusak, air yang 

tidak mengalir sehingga siswa/siswi ada yang tidak mencuci tangan sebelum dansesudah jajan, 

olahraga, bermain dan lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeyahui hubungan 

pengetahuan dengan kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada anak sekolah dasar di SDN 024 

Lena Kab. Luwu Utara Tahun 2021. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain             

cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa/siswi SDN 024 Lena Kab. Luwu Utara 

tahun  2021  sebanyak 62 siswa/siswi. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan uji chi square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil uji Chi Square Pengetahuan Siswa Tentang kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun 

di SDN 024 Lena Kabupaten Luwu Utara Tahun 2021(n=63) 

 

Pengetahuan 

 

Kebiasaan Cuci Tangan 

 

      Total 

 Baik Cukup  Nilai p 

 n % n % N %  

Baik 11 84,6 2 15,4 13 100  

Cukup 30 85,7 5 14,3 35 100 0,002 

Kurang 6 40,0 9 60,0 15 100  

 

Tabel 1 dimana kelompok siswa yang berpengetahuan baik dengan kebiasaan cuci tangan 

baik adalah 11 siswa (84,6%) dan kebiasaan cukup yaitu  2 siswa (15,4%) sedangkan kelompok 

siswa yang memiliki pengetahuan cukup dengan kebiasaan baik ialah 30 orang (85,7%) 

sedangkan kebiasaan  cukup adala 5 siswa (14,3%) , sedangkan kelompok  siswa yang memiliki 

pengetahuan kurang dengan kebiasaan cuci tangan baik sebanyak 6 orang (40,0%) dan kebiasaan 

cuci tangan cukup 9 (60,0%). Dari hasil yang didapatkan pada analis bivariate menggnakan uji 

chii-square didapatkan nilai p yaitu ,002 dimana nilai p < 0,05 maka Ho ditolak terdapat 

hubungan antara pengetahuan dan kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada anak sekolah dasar di 

SDN 024 Lena Kabupaten Luwu Utara Tahn 2021.  

Tersedianya sarana cuci tangan sekolah seperti air bersih, sabun, saluran pembuangan 

sampah, tempat penampung air, tisu/kain kering, alat olah raga dan pendidikan, waduk, 

pemulung, kran dan pendistribusian pipa ledeng  dapat mencegah diare , infeksi saluran 

pernapasan akut, dll. Pengetahuan diperoleh melalui proses belajar melalui pemberian informasi 

dan kesadaran diri, kemudian disimpan dalam memori melalui panca indera. (Wulandari, 2020). 

Pengetahuan ialah hasil tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan pengeinderaan terhadap 

suatu objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan manusia di peroleh dari mata telinga, 

pendidikan, dan pengalaman diri sendiri maupun pengalaman orag lain, media massa dan 

lingkungan (Notoatmodjo, 2014). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

dengan kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada anak sekolah dasar di SDN 024 Lena Kab. 

Luwu Utara Tahun 2021 (nilai p = 0,002). 1. Diperlukan komunikasi, informasi, dan edukasi 

yang berkelanjutan yang melibatkan keluarga, masyarakat, dan anak sekolah untuk menambah 

pengetahuan mengenai CTPS. 
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